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ABSTRAK 

SISTEM PENCATATAN DAN PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN DI 

BADAN USAHA MILIK DESA ( BUMDes ) AL HIDAYAH DESA 

SENCALANG KECAMATAN KERITANG KABUPATEN IDRAGIRI 

HILIR  

OLEH: 

NUR ANJANI  

02170423330 

Penelitian ini mengkaji sistem pencatatan dan penyajian laporan keuangan 

BUMDes Al-Hidayah di Desa Sencalang, Kecamatan Keritang, Kabupaten 

Indragiri Hilir. Menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian menemukan 

bahwa BUMDes telah melakukan pencatatan keuangan namun masih ada 

kekurangan. Laporan keuangan belum sepenuhnya mengikuti standar akuntansi 

yang berlaku. Kendala utama adalah kurangnya SDM yang paham akuntansi. 

Penelitian merekomendasikan pelatihan staf, penggunaan software akuntansi, dan 

pendampingan ahli untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan BUMDes. 

Kata kunci: BUMDes, pencatatan keuangan, laporan keuangan, akuntansi 

desa, transparansi  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desa sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan 

untuk menyelenggarakan rumah tangganya berdasarkan hak asal-usul dan adat 

istiadat yang diakui pemerintah pusat, memiliki peran penting dalam 

pembangunan ekonomi lokal. Dalam konteks ini, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) muncul sebagai instrumen penting yang menjembatani antara potensi 

ekonomi desa dengan upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan wadah bagi pemerintah 

desa dan warganya untuk melaksanakan program pemberdayaan ekonomi di 

tingkat desa. Keberadaan BUMDes bertujuan untuk mendorong perekonomian 

pedesaan, dimulai dari diundangkannya Undang-Undang Nomor 32 tentang 

Pemerintahan Daerah pada tahun 2004 yang mendorong desa untuk 

mengembangkan BUMDes sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-masing 

desa untuk meningkatkan pemasukan masyarakat dan pendapatan asli desa. Pasal 

213 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah mengatur tentang pendirian badan usaha milik desa (BUMDes), ―Desa 

mampu mendirikan badan usaha milik desa berdasarkan kebutuhan dan 

kemampuan desa.‖ Kehadiran BUMDes semakin diperkuat dengan adanya 

undang-undang ini. Dokumen Nomor 6 Tahun 2014 mengusulkan agar desa 

memasuki era otonomi, yaitu desa secara mandiri mengelola perencanaan 
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pembangunan, pelayanan publik, dan pengelolaan keuangan tingkat desa. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa desa dapat mandiri secara sosial, 

budaya, ekonomi dan bahkan politik.(Ismowati, Fadhila, dan Firmansyah 2022) 

BUMDes perlu memiliki pengelolaan yang transparan dan akuntabel. 

Transparansi dan akuntabilitas BUMDes dinilai membantu mengembangkan 

kegiatan usaha menjadi lebih bersifat jangka panjang. Namun untuk mencapai 

tujuan tersebut, Sistem pencatatan yang baik tidak hanya penting untuk keperluan 

internal, seperti pengambilan keputusan manajerial dan evaluasi kinerja, tetapi 

juga untuk memenuhi tuntutan transparansi dan akuntabilitas kepada berbagai 

pihak yang berkepentingan, termasuk masyarakat desa, pemerintah daerah, dan 

mitra bisnis. Hal ini penting karena mengarah pada persyaratan akuntansi yang 

lebih ketat bagi BUMDes. Laporan keuangan yang akurat dan dapat dipercaya 

hanya dapat dialkukan jika akuntansi yang sesuai telah dilakukan dan 

dipertahankan. Dengan laporan keuangan yang lebih akurat, BUMDes 

memberikan tentang kapasitas kinerja opersional mereka dan kondisi keuangan.  

Di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, pembentukan BUMDes telah 

menjadi prioritas pemerintah daerah dalam upaya mengoptimalkan potensi 

ekonomi desa. Salah satu BUMDes yang telah dibentuk adalah BUMDes Al-

Hidayah di Desa Sencalang, Kecamatan Keritang. BUMDes ini diharapkan dapat 

menjadi motor penggerak ekonomi lokal dengan memanfaatkan sumber daya dan 

potensi yang ada di desa. 

Namun, seiring dengan berkembangnya kegiatan usaha dan kompleksitas 

operasional BUMDes Al-Hidayah, muncul kebutuhan yang semakin mendesak 
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untuk memiliki sistem pencatatan dan penyajian laporan keuangan yang andal dan 

akurat. Sistem pencatatan yang baik tidak hanya penting untuk keperluan internal, 

seperti pengambilan keputusan manajerial dan evaluasi kinerja, tetapi juga untuk 

memenuhi tuntutan transparansi dan akuntabilitas kepada berbagai pihak, 

termasuk masyarakat desa, pemerintah daerah, dan pihak-pihak lain yang 

berkepentingan.(Setyowati et al. 2021) 

Menurut Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 Tentang pendirian, 

pengurusan dan pengelolaan,dan perubahan Badan Usaha Milik Desa pada BAB 

III pasal 12 ayat 3‖ menyatakan bahwa ―pelaksana operasional (direktur) 

berwenang membuat laporan keuangan seluruh unit usaha BUMDes setiap bulan‖. 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang memilki 

peranan yang sangat penting dalam sebuah instansi besar maupun kecil yang dapat 

memberikan gambaran kondisi keuangan instansi/perusahaan tersebut. Akuntansi 

pada mulanya merupakan sarana komunikasi interen sebuah industri yang 

kemudian berkembang menjadi sarana komunikasi antar industri. Sarana 

komunikasi dalam akuntansi yaitu laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

Namun berdasarkan hasil penelitian masih banyak institusi khususnya institusi 

non pemerintah menyusun laporan keuangan tidak sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku (Ema Sasmita, Ayudia Sokarina, dan Yusli Mariadi 2022) 

Laporan keuangan yang disusun dengan benar akan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan BUMDes, termasuk pendapatan, 
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beban, aset, dan kewajiban. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pengelolaan 

keuangan dilakukan secara efektif dan efisien, serta untuk mendeteksi dini potensi 

masalah keuangan yang mungkin timbul. Selain itu, laporan keuangan yang 

transparan dan akuntabel juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap BUMDes, sehingga dapat mendorong partisipasi dan dukungan yang 

lebih besar dari masyarakat.(Prianthara dan Kepramareni 2020) 

Penyusunan laporan keuangan pada setiap entitas perlu dilaksanakan, tidak 

terkecuali pada BUMDes. Laporan keuangan menjadi gambaran penting di dalam 

melihat posisi keuangan dan kinerja keuangan. Laporan keuangan adalah suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 

Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi.(Suarsana dan Sinarwati 2024) 

Sistem pencatatan akuntansi adalah suatu prosedur atau metode yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mencatat dan mengelola transaksi keuangan 

secara sistematis, Pencatatan akuntansi melibatkan proses pengumpulan, 

pengklasifikasian, dan penatausahaan data keuangan sehingga dapat digunakan 

untuk analisis, pelaporan, dan pengambilan keputusan. 

Pentingnya sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang baik semakin 

ditekankan dengan terbitnya Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 136 Tahun 2022 tentang Pedoman 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa. Keputusan ini memberikan pedoman yang 
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lebih rinci dan jelas mengenai tata kelola, termasuk pengelolaan keuangan, bagi 

BUMDes di seluruh Indonesia. Dalam Kepmendesa 136 Tahun 2022, setiap 

BUMDes diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan secara berkala dan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku, serta menekankan pentingnya transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan BUMDes.(Republik Indonesia 

2022) 

Salah satu indikator terlaksananya penerapan prinsip akuntansi yang tepat 

pada BUMDesa merupakan Lembaga ekonomi yang memiliki identitas, dan dasar 

hukum, oleh karena itu penerapan akuntansi dan penyusunan laporan 

keuangannya juga harus berpedoman pada standar keuangan sehingga laporan 

keuangan yang disajikan memiliki kepercayaan dari semua pihak. Peraturan 

pemerintah (PP) No. 11 Tahun 2021 mewajibkan BUMDesa menyusun laporan 

keuangan seluruh unit usaha BUMDesa setiap bulan dengan jujur dan 

transparan(Ginting et al. 2022) 

Menurut Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 136 Tahun 2022  digunakan sebagai 

pedoman bagi pelaksana fungsi akuntansi pada BUMDesa dalam melaksanakan 

kegiatan pengakuan, pengukuran, penyajian, pengungkapan transaksi atau 

peristiwa keuangan, serta penyusunan laporan keuangan. Beberapa penyebab 

UMKM belum dapat menyusun dan mencatat laporan keuangannya dikarenakan 

kurangnya pemahaman pemilik mengenai pentingnya mencatat laporan keuangan, 

kedisiplinan, sumber daya manusia yang dimiliki tidak kompeten 
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Saat ini, banyak BUMDes di Indonesia, termasuk BUMDes Al-Hidayah, 

masih menghadapi berbagai kendala dalam hal pencatatan dan pelaporan 

keuangan. Kendala tersebut antara lain kurangnya sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi di bidang akuntansi, keterbatasan teknologi, dan kurangnya 

pemahaman mengenai pentingnya sistem pencatatan yang baik. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya-upaya strategis untuk memperbaiki sistem pencatatan dan 

penyajian laporan keuangan di BUMDes Al-Hidayah, baik melalui peningkatan 

kapasitas SDM, adopsi teknologi informasi yang relevan, maupun penerapan 

standar akuntansi yang sesuai. 

Adanya peraturan kepemdes N0 136 tahun 2022 ini bertujuan untuk 

menjamin keseragaman dan konsistensi dalam pengelolaan dan pelaporan 

keuangan BUMDes di lingkup desa terkait, sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan dapat lebih andal dan memenuhi prinsip-prinsip akuntansi yang 

berlaku. 

Meskipun pedoman ini memberikan arah yang jelas, implementasi di 

lapangan tidak selalu mudah. BUMDes Al-Hidayah menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam akuntansi dan 

pengelolaan keuangan, keterbatasan akses terhadap teknologi informasi yang 

memadai untuk mendukung sistem pencatatan dan pelaporan, serta kesiapan 

organisasi yang belum sepenuhnya siap dari segi struktur untuk 

mengimplementasikan pedoman baru. Selain itu, kurangnya sosialisasi dan 

pendampingan dari pihak terkait untuk memastikan pedoman ini dipahami dan 

diterapkan dengan benar menjadi kendala tambahan. 
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Sebagai dari alat pertanggungjawaban, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) diperlukannya dalam menyusun laporan keuangan yang merupakan 

salah satu dari sumber informasi yang relevan dan dapat diandalkan dalam 

pengambilan suatu keputusan. BUMDES Al-Hidayah bergerak dalam bidang 

simpan pinjam, perkebunan, perkebunan dan penyediaan Wifi bagi masyarakat 

desa Sencalang. Seiap transaksi terjadi dalan kegiatan Usaha Ekonomi Desa 

Simpan Pinjam ( BUMDES) Sencalang baik transaksi itu terjadinya dengan 

mengunakan system pencatatan accrual basic yaitu pendapatan dan beban diakui 

pada saat terjadinya transaksi. Proses akuntansi BUMDES Desa Sencalang 

dimulai dari pengumpulan bukti-bukti transaksi seperti kwitansi, formulir 

penarikan dan oenyetoran bukti bukti transaksi lainnya. Kemudia bukti – bukti 

tersebut diterima dari bagian keuangan, transaksi yang tidak tunai dicatat pada 

buku kas umum, sedangkan transaksi yang tidak tunai dicacat pada jurnal 

memorial  

Berdasarkan uraian diatas dalam Latar Belakang maka penulis mencoba 

mengadakan penelitianyang berjudul: Sistem Pencatatan dan Penyajian Laporan 

Keuangan di Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes) Al Hidayah Desa Sencalang 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar Belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dasar yang ditemui yaitu:  

1. Bagaimana sistem pencatatan keuangan yang diterapkan oleh 

BUMDes Al-Hidayah? 

2. Bagaimana penyajian laporan keuangan yang dilakukan oleh 

BUMDes Al-Hidayah? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

Tujuan penelitian ini adalah 

1. untuk mengetahui bagaimana system pencatatan yang digunakan 

oleh BUMDes Al Hidayah 

2. melihat penyajian laporan keuangan BUIMDes apakah telah sesuai 

dengan Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigrasi Nomor 136 Tahuin 2022 

1.4 Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian ini di Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) di Desa Sencalang Kecamatan Keritang Kabuapaten 

Indragiri Hilir dengan waktu penelitian selama 60 hari ( 2 Bulan)  
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2. Jenis dan Sumber Data 

a) Data Primer, yaitu: Hasil wawancara langsung dengan staf 

akuntansi BUMDes Al-Hidayah untuk mendapatkan informasi 

terkait proses pencatatan, penyusunan, dan pelaporan keuangan 

berdasarkan praktik yang dijalankan. 

b) Data Sekunder merupak data yang di yang diperoleh dalam 

bentuk laporan keuang, stuktur organisasi dan data data 

pendukung lainnya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a) Wawancara Peneliti akan melakukan wawancara langsung 

kepada staf bagian keuangan dan pengurus BUMDes Al-

Hidayah. Tujuan wawancara ini untuk menggali informasi 

terkait praktik pencatatan dan pelaporan keuangan yang mereka 

lakukan selama ini. 

b) Dokumentasi  

Dalam metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen-dokumen penting terkait pencatatan dan 

pelaporan keuangan BUMDes Al-Hidayah. 

c) Analisis Data  

pencatatan laporan keuangan di BUMDes Al-Hidayah. Setelah 

data terkumpul, peneliti akan mempelajari data tersebut untuk 

menemukan informasi-informasi penting terkait topik 

penelitian yaitu sistem pencatatan dan penyajian laporan 
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keuangan Informasi penting ini nantinya disimpulkan peneliti 

untuk memberikan gambaran utuh tentang kondisi yang 

sebenarnya terjadi berdasarkan data yang diperoleh. 

Kesimpulan ini yang kemudian akan menjadi temuan dalam 

penelitiean, apakah sistem penyajian dan laporan keuangan di 

BUMDes Al-Hidayah telah sesuai standar atau belum. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar dalam sistematika penulisan  Tugas Akhir adalah 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam Bab I terdapat beberapa poin yang akan dibahasa yaitu: 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

 BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAN 

Sedangkan dalam Bab II mencakup beberapa hal yang 

mengambarkaan Bumdes Al-Hidayah, Visi dan Misi, Aktivitas dan 

Stuktur Organisasi  

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

Pada Bab ini meliputi berisi teori yang terkait dengan judul 

penelitian yang akn dibahas, diantaranya pengertian Bumdes, 

pengertian akuntansi, transaksi dan data dari Bumdes tersebut.  
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BAB IV : PENUTUP 

Dalam bab ini, menyampaikan kesimpulan dan saran yang 

membangun serta bias berguna dlam menjalankan tugas yang 

berhubungan dengan Bumdes 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah BUMDES 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan  inovasi penting dan 

layak diapresiasi di tengah kondisi dalam waktu yang lama desa selalu 

ditinggalkan Ada harapan dengan terobosan model bisnis BUMDes, pertumbuhan 

di bidang ekonomi bias lebih merata, tidak lagi terpusat di kota-kota saja. 

BUMDes diorientasikan untuk menggerakan dan mengakselerasi perekenomian 

desa Sumber daya yang dimiliki desa dikelola oleh warga desa sendiri untuk 

meningkatkan pendapatan asli desa, sehingga desa bisa lebih mandiri. Cara kerja 

BUMDES sendiri adalah dengan jalan menampung kegiatan-kegiatan ekonomi 

masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha yang dikelola 

secaran profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli desa (Pradani 2020) 

BUMDes lahir dari dua hal, yaitu kebijakan pemerintah dan gerakan 

masyarakat desa. Kebijakan pemerintah dimulai dengan lahirnya UU No. 32 

Tahun 2004, PP No. 72 Tahun 2005, dan Permendagri No. 39 Tahun 2010 yang 

memberikan ruang dan payung hukum bagi keberadaan BUMDes. UU No. 6 

Tahun 2014 juga memperkuat kelembagaan BUMDes, baik BUMDes dalam satu 

desa maupun antar desa. Dalam UU Desa, BUMDes merupakan badan usaha yang 

seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa. Modal BUMDes 

bersumber dari kekayaan desa yang dipisahkan pengelolaannya untuk mengelola 
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aset, jasa pelayanan, dan usaha lain demi kesejahteraan masyarakat desa. 

(Firmansyah, Febrianto, dan Evendia 2022) 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) pertama kali diperkenalkan pada 

tahun 2001 sebagai implementasi dari UU No. 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah. BUMDes diperuntukkan sebagai badan usaha yang dikelola 

oleh pemerintah desa untuk mengelola sumber daya alam dan potensi ekonomi 

lokal di desa. Perkembangan BUMDes mulai meningkat setelah dikeluarkannya 

UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa dan berbagai regulasi turunannya. Dalam UU 

tersebut, BUMDes semakin diperkuat dengan sistem pengelolaan keuangan yang 

mandiri. Pemerintah pun semakin gencar melakukan pendampingan dan 

pemberdayaan terhadap pengembangan BUMDes.(H. Bambang Soesatyo, S.E. 

2019) 

Badan Usaha Desa (BUMDes) Al Hidayah Desa Sencalang didirikan pada 

tanggal 29 Juni 2016 dengan nama awalnya berdirinya yakni Bdan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Jaya Bersama yang kemudian pada tanggal 01 juni 2016 

namanya berubah menjadi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Al-Hidayah 

sesuai dengan ketentuan ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah, melalui 

peraturan Desa  Sencalang  Nomor 06 tahun 2016. Dengan adanya Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Al Hidayah diharapkan nasabah dapat meningkatkan 

pendapatan usaha yang sedang dijalankan. Adapun pembiayaan unit usaha yang 

sudah ada di Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Al Hidayah terdiri dari Unit 

Simpan pinjam,Perkebunan,Peternakan dan Hospot Wifi 
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Pada awal pendiriannya BUMDesa AL-HIDAYAH bermodalkan nol 

rupiah atau modal dengkul. Walaupun demikian bukan berarti BUMDesa ini akan 

mandul, melainkan mampu berkembang dengan pesat. Hal ini dibuktikan dengan 

berkembangnya unit-unit usaha baru yang dikelola oleh BUMDesa AL-

HIDAYAH serta meningkatnya aset yang dimiliki. Semua itu tidak lepas dari pada 

penggalian potensi diawal berdiri dalam menentukan unit operasional didasarkan 

pada sumber daya manusia dan sumber daya alam juga tak kalah penting adalah 

sumber daya Tuhan sebagai dasar pokok dalam mengembangkan usaha. Kondisi 

ini dijadikan sebagai dasar pembuatan laporan pertanggung jawaban oleh 

pengelola dalam pengelolaan BUMDesa AL-HIDAYA 

Badan Usaha Milik Desa merupakan program pengulangan kemiskinan 

yang diluncurkan oleh gebenur Riau pada saat itu H.M Rusli Zainal SE.,MM yang 

mana kegiatan utamanya adalah memberikan bantuan dana desa (DUD) sebesar 

Rp 500.000.000 lepada setiap kepala Desa yang pengelolah dibentuk lembaga 

ekonomi mikro dengan nama Lembaga Usaha Ekonomi Desa Pinjam (UED-SP). 

Dimaksudkan untuk membuat lembaga keuangan mikro dipedesaan dalam 

mengatasi permasalahan permodalan bagi masyarakat miskin atau usaha kecil 

diperdesaan untuk mengembangkan usaha ekonomi produktif dengan 

memanfaatkan sumber daya dan potesi dana yang tersedia.  

2.2 Visi Misi  

Menjadikan BUMDesa AL Hidayah sebagai Pusat Pembangunan 

Perekonomian di Desa Sencalang. 
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2.3 Maksud dan Tujuan Mendirikan 

a) Memberikan kesempatan usaha Masyarakat Desa; 

b) Membuka Lapangan Kerja; 

c) Menggali dan Menggelola Potensi Desa; 

d) Meningkatkan kemampuan Sumber Daya Manusia dibidang 

Perekonomian; 

e) Meningkatkan pendapatan asli desa;  

f) Mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat desa; 

Meningkatkankesadaran Menyimpan/ 

2.4 Bentuk dan Sifat 

a. Maksud  

BUMDes Al-Hidayah memiliki tujuan utama yaitu meningkatkan 

perekonomian masyarakat Desa Sencalang yang mayoritas petani dan 

pelaku industri rumah tangga. Peningkatan perekonomian desa tersebut 

dilakukan dengan cara optimalisasi potensi hasil bumi dan usaha mikro 

yang dijalankan warga setempat. BUMDes Al-Hidayah juga membuka 

akses permodalan dan membantu memasarkan produk UMKM desa agar 

usahanya semakin berkembang. Selain itu, BUMDes Al-Hidayah berupaya 

menciptakan lapangan pekerjaan baru terkait pengelolaan unit-unit usaha 

yang berada di bawah badan usaha milik desa tersebut. Dari sisi tata 

kelola, BUMDes Al-Hidayah menerapkan manajemen yang transparan, 

akuntabel, dan berkontribusi memberikan pendapatan asli desa bagi 

pemerintah desa. BUMDes Al-Hidayah juga memiliki tujuan untuk 



15 

 

 

 

memperkuat jejaring dan kerja sama diantara para pelaku usaha berskala 

mikro di Desa Sencalang dan desa tetangga. 

b. Tujuan  

Mewujudkan Kesejahteraan Lembaga Ekonomi Desa dan Perekonomian 

Masyarakat Desa Sencalang Bentuk dan Sifat 

2.4.1 Jenis Usaha dan Permodalan  

1. Jenis Usaha 

BUMDes Al-Hidayah berbentuk badan hukum, yaitu badan usaha yang 

didirikan oleh Pemerintah Desa Sencalang berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2. Permodalan 

Berdasarkan UU Pasal 88 ayat 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa dan Peraturan terkait, berikut ini merupakan sumber 

permodalan yang dapat digunakan BUMDes Al-Hidayah: 

a) Modal awal dari Pemerintah Desa Sencalang berupa hibah ataupun 

penyertaan modal sesuai kemampuan keuangan desa. 

b) Penyertaan modal dari Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

tingkat Kabupaten Indragiri Hilir yang dananya bersumber dari 

bagian laba BUMD ataupun anggaran pendapatan dan belanja 

daerah.  

c) Tabungan masyarakat Desa Sencalang yang disimpan di BUMDes 

berbentuk simpan pinjam atau unit jasa keuangan lainnya. 
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d)  Bantuan Pemerintah Provinsi maupun Pusat melalui dana desa, 

program padat karya tunai, dan lain sebagainya yang disalurkan ke 

desa. 

e) Pinjaman Kredit dari perbankan, koperasi maupun lembaga 

keuangan non bank.  

f)  Kerja sama mitra strategis dengan dunia usaha swasta. 

2.4.2 Stuktur Organisasi  

Dalam sebuah organisasi ataupun bada usaha sangat memerlukan stuktur 

organisasi yang berguna untuk mendukung kelancaran dan mengatasi masalah 

yang dihadapi yang dihadapi serta mencapai tujuan bersama yang telah 

ditentukan. Selain itu sebagai suatu sarana untuk menunjukan kewajiban, tugas 

dan wewenang serta tanggung jawab bagi setiap anggota organisasi dalam 

melaksanakan fungsi masing masing sehingga akan tercipta suatu kerja sama baik 

antara anggota organisasi agar semua kegiatan dapat berjalan secara efektif dalam 

mencapai tujuan. Berikut  adalah stuktur organisasi  koperasi Bumdes Al-

Hidayah: 
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Gambar 2. 1 

Stuktur Organisasi Badan Usaha Milik Desa Al-Hidayah 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan judul "Sistem Pencatatan dan Laporan Keuangan Badan 

Usaha Milik Desa ( BUMDes) Al Hidayah Desa Sencalang Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir", berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Secara umum, pengelolaan keuangan di BUMDes Al-Hidayah masih 

lemah dan belum sepenuhnya mengikuti standar akuntansi yang berlaku 

yaitu Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 136 Tahun 2022   

2.  Dalam  sistem pencatatan BUMDes Al Hidayah memiliki sistem 

pencatatan keuangan yang lebih efisien. Perangkat lunak akuntansi dan 

pencatatan yang sistematis memastikan bahwa data keuangan akurat dan 

kesalahan manual diminimalkan. Dan sesuai dengan KEPMENDESA No. 

136 Tahun 2022 

3. Laporan keuangan yang disajikan oleh BUMDes Al-Hidayah belum 

sepenuhnya mengacu menerapkan ketentuan KEPMENDESA No. 136 

Tahun 2022 ataupu menerapkan ketentuan KEPMENDESA No. 145 Tahun 

2022  sebagai standar yang berlaku. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari analisis penerapan praktik akuntansi pada 

pengelolaan keuangan di BUMDes Al-Hidayah Desa Sencalang, berikut saran 

yang dapat diberikan: 

1.  Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia di bidang akuntansi 

dengan mengikutsertakan pengurus dan staf akuntansi BUMDes dalam 

pelatihan akuntansi dan pelaporan keuangan secara berkala.  

2.  Menyusun pedoman akuntansi dan kebijakan akuntansi bagi BUMDes 

yang mengacu pada peraturan Keputusan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi No 136 Tahun 2022 sebagai 

standar yang berlaku. 

3.  Menerapkan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi untuk 

membantu proses pencatatan, penggolongan, hingga pelaporan 

keuangan secara efisien dan akurat. 

4.  Membentuk unit akuntansi khusus di BUMDes yang bertanggung 

jawab mengelola keuangan dan menyusun laporan keuangan sesuai 

standar. 

5. Memperkuat fungsi pengawasan internal dengan membentuk komite 

audit atau unit pengawas untuk memantau kepatuhan terhadap 

pedoman dan kebijakan akuntansi. 

6.  Meningkatkan koordinasi dengan pemerintah daerah, dinas terkait, 

dan BUMDes lain untuk berbagi praktik terbaik dalam penerapan 

akuntansi dan pengelolaan keuangan BUMDes. 
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7. Mengalokasikan anggaran yang memadai untuk pengelolaan keuangan 

BUMDes, termasuk pelatihan, pengadaan sistem informasi akuntansi, 

dan audit laporan keuangan. 
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DAFTAR WAWANCARA  

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) AL HIDAYAH 

1. Apakah BUMDes memiliki sistem akuntansi yang terstruktur dan standar 

akuntansi yang dianut? 

Jawaban: BUMDes Al Hidayah kami memiliki sistem akuntansi yang 

sederhana namun terstruktur untuk mencatat setiap transaksi keuangan. 

2. Untuk system pencatatan keuangan system apa yang digunakan oleh BUMDes 

Jawaban:  kami masih mengukan system manual dan dibantu oleh Excel  

3. Siapa yang bertanggung jawab dalam menyusun laporan keuangan BUMDes? 

Jawaban: Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan BUMDes dilakukan 

oleh  bendahara kami yang berjumlah satu orang. 

4. Apa saja kendala atau tantangan yang dihadapi dalam penerapan praktik 

akuntansi di BUMDes? 

Jawaban: Kendala utama adalah kurangnya sumber daya manusia yang 

memiliki pengetahuan akuntansi yang memadai di BUMDes. 

5. Apa harapan dan rencana jangka panjang terkait penerapan praktik akuntansi 

yang lebih baik di BUMDes? 

Jawaban: Harapan kami ke depan adalah dapat menerapkan praktik akuntansi 

yang lebih baik dan transparan sehingga laporan keuangan BUMDes dapat 

diaudit oleh pihak eksternal secara rutin. 

6.  Seberapa penting penerapan praktik akuntansi yang baik bagi BUMDes? 

Jawaban: BUMDes kami memiliki sistem akuntansi yang sederhana namun 

terstruktur untuk mencatat setiap transaksi keuangan. 



 

 

62 

 

LAMPIRAN  

 

 



63 

 

 

 

 

 

 



64 

 

 

 

 

 

 

 



65 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 

 

 

 

 

 

 

 



67 

 

 

 

 

 

 

 



68 

 

 

 

 

 

 

 



69 

 

 

 

 

 

 

  



70 

 

 

 

 

 

  

 



71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 

 

 

 

 



75 

 

 

 

 

 

 



76 

 

 

 

 

 

 



77 

 

 

 

 

 

 



78 

 

 

 

 

 

 



79 

 

 

 

 



Me
mu

ask
an sert

a 

me
nya

nda
ng gela

r Ahli
 

mad
ya 

Ak
unt

ans
i 

(A.
Md

.Ak
). Ind
rag

iri Hili
r dan 

din
yat

aka
n lulu

s 

den
gan

 IPK 3,46
 

den
gan

 

pre
dik

at 

San
gat

 Usa
ha Mil
ik Desa

 A
l 

Hid
aya

h Desa
 

Sen
cala

ng 

Ke
cam

atan
 

Ke
rita

ng 

Ka
bup

ate
n den
gan

 

judu
l 

Sist
em 

Pen
yaji

an dan 

Pen
cata

tan 

Lap
ora

n 

Keu
ang

an 

di
 

Bad
an 

Aku
ntan

si. Pada
 

tang
gal 

28
 

Juni
 

202
4, 

pen
ulis

 

mel
aks

ana
kan

 ujia
n 

Tug
as Akh
ir Riau

, 

Fak
ulta

s 

Eko
nom

i dan Ilmu
 

Sos
ial 

men
gam

bil 

Pro
gram

 

Stu
di 

Dip
lom

a III 

pen
didi

kan
 

perg
urua

n ting
gi di

 

Uni
vers

itas Islam
 

Neg
eri Sult
an Sya
rif Kas
im SMA

S Kary
a 

Pen
gali

ran pada
 

tahu
n 

201
8-20

21. Sete
lah itu, 

pen
ulis

 

mel
anju

tkan
 

tahu
n 

201
5-20

18, 

sela
njut

nya
 

mel
aluk

an 

pen
didi

kan
 

seko
lah 

men
eng

ah atas 

di
 

men
enga

h 

pert
ama

 di
 

SMP Neg
eri 

4 

Pen
gali

han
 pada

 

2009
-20 

15, 

kem
udia

n 

mela
njut

kan 

Pen
didi

kan seko
lah 

pend
idika

n 

dim
ulai dari SD

 
Neg

eri 026 
Pan

cur pada
 

tahu
n 

Suki
mah

 

(Alm
), anak

 

Bun
gsu dari 

4 
bers

auda
ra. Jenj
ang

 

Janu
ari 2003

, 

meru
paka

n anak
 dari bapa
k 

Zah
arlin

 dan ibu 

Penu
lis 

bern
ama

 Nur Anja
ni lahir

 di
 

Panc
ur 

tang
gal 

04
 

BIOG
RAF

I 
PENU

LIS 


